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Abstrak

Tuntutan kemampuan siswa dalam matematika tidak sekedar memiliki kemampuan berhitung
saja, akan tetapi mampu menggunakannya dalam pemecahan masalah sehari-hari. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi matematis siswa kelas XI SMAN 1 Kediri.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 6
siswa dari 26 total siswa dalam 1 kelas. Penelitian ini memperhatikan faktor kemampuan awal
matematis siswa (KAM). Berdasarkan hasil penelitian, 19% siswa tergolong kategori KAM
tinggi dapat menyelesaikan soal rutin, menginterpretasikan masalah dan menyelesaikannya
dengan rumus, melaksanakan prosedur dengan baik, mampu untuk mengatasi situasi yang
kompleks serta menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan masalah, serta siswa
mampu bekerja secara efektif serta menginterpretasikan representasi yang berbeda
kemudian menghubungkannya dengan dunia nyata (Level 4).Siswa yang tergolong kategori
KAM sedang (66%)dapat menyelesaikan soal rutin, menginterpretasikan masalah dan
menyelesaikannya dengan rumus, serta melaksanakan prosedur dengan baik (Level 3). Siswa
dengan kategori KAM rendah (15%) hanya mampu menyelesaikan soal rutin (level 1).

Kata Kunci: Kemampuan awal matematis, kemampuan literasi matematis, deskriptif kualitatif.

Analysis of Mathematical Literacy Ability of Students

Abstract

Demands on the ability of students in mathematics cannot just have the ability to count alone,
but they can use it in solving everyday problems. This study aims to analyze the mathematical
literacy ability of students at grade XI of SMAN 1 Kediri. The research method used was
descriptive qualitative. The research subjects consisted of 6 students from 26 total students in
1 class. This study pays attention to the student's initial mathematical ability (IMA) factor.
Based on the results of the study, 19% students who had high IMA could solve routine
problems, interpreted problems and solved them with formulas, carried out procedures well,
we're able to overcome complex situations and used reasoning in problem-solving, and they
were able to work effectively and interpreted representations that were different then
connected it to the real world (Level 4). Students who had medium IMA (66%) were able to
solve routine problems, interpreted problems and solved them with formulas, and carried out
procedures well (Level 3). While students who had low IMA (15%) were only able to solve
routine problems (level 1).

Keyword: Mathematical initial ability, mathematical literacy ability, qualitative description.
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. PENDAHULUAN

Program for International Student
Assesment (PISA) merupakan salah satu
OECD

(Organisation for Economic Cooperation

program vyang diinisiasi oleh
and Development) pada Tahun 1990an
yang merupakan salah satu assesmen
utama berskala internasional yang menilai
kemampuan matematika siswa dan
memberikan informasi kepada pemerintah
maupun pihak lainnya tentang bagaimana
tingkat efektivitas sistem pendidikan
khususnya dalam mempersiapkan masa
depan siswa (Kaye & Rose 2015). OECD
PISA

mengenai kemampuan membaca siswa

melalui melakukan  penilaian
dan literasi matematis siswa secara rutin
sejak Tahun 2000.
Berdasarkan hasil asesmen PISA 2000,
2003, 2006, 2009 dan 2012, pencapaian

kemampuan

setiap tiga tahun

literasi matematis siswa,
belum ada yang mencapai level tertinggi
yakni pada level 6. Berdasarkan asessmen
PISA 2000, 2003, 2006, 2009 dan 2012,
terdapat 76% anak Indonesia yang tidak
mencapai level 2 (minimal keluar dari
kategori low achievers), sedangkan jumlah
siswa yang mencapai level tertinggi 5
hanya 0,3% (Baswedan, 2014). Hasil PISA
2000, 2003, 2006, 2009 dan 2012ini
mengindikasikan siswa di Indonesia masih
berada pada level 1.

Di  lain pihak, penelitian yang
dilakukan oleh Asmara & Rochmad (2017),
diperoleh

siswa yang berkemampuan

tinggi
menyelesaikan  soal

sedang dan hanya bisa

pada level 3

sedangkan siswa yang berkemampuan
rendah hanya bisa menyelesaikan soal
pada level 1. Hal senada juga diperoleh
pada penelitian yang dilakukan oleh Fiad,
Suharto dan Kurniati (2017) kemampuan
siswa  maksimal

literasi matematis

diperoleh pada level 3. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematis siswa masih rendah. Padahal
kemampuan literasi matematis ini sangat
penting.

Selain  itu, beberapa penelitian
sebelumnya telah menggunakan soal-soal

PISA dalam penelitiannya dengan dikaitkan

pada variable lain, yaitu: analisis
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui soal PISA
(Nadhifah & Afriansyah, 2016);
pengembangan soal matematika realistic
berdasarkan soal PISA (Mangelep &
Kaunang, 2018); analisis pemahaman

konsep pada soal PISA (Puspitasari & Ratu,
2019; Winarsih & Mampouw, 2019)
Kemampuan literasi matematis sangat
penting karena matematika sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari
(Sari,  2015).
matematis dapat meningkatkan sumber
& Wardono,
matematis

Kemampuan literasi

daya manusia (Masjaya
2018).

membantu seseorang untuk memahami

Literasi dapat

peran atau kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Di samping itu juga

literasi matematis menekankan pada

kemamapuan siswa untuk menganalisis,
memberi alasan dan mengkomunikasikan
ide secara efektif

pada pemecahan
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masalah matematis yang mereka temui
(OECD, 2009).

Hal inilah yang menghubungkan
matematika yang dipelajari di ruang kelas
macam situasi dunia

Abdussakir  (2018)
menyatakan literasi matematis tidak hanya

dengan berbagai
nyata. Menurut

melibatkan penggunaan prosedur-

prosedur,  tetapi menuntut  dasar
pengetahuan dan kompetensi serta rasa
percaya diri untuk mengaplikasikan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini berarti, seseorang vyang
memiliki kemampuan literasi matematis
dapat mengestimasi, menginterpretasi
data serta dapat menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Karena kita
ketahui

merupakan hal yang sangat penting di

bersama bahwa masalah

dalam  matematika. Masalah  pada
matematika membuat siswa menjadi lebih
banyak pengetahuan, lebih

berpengalaman dan dapat menjadikan
siswa menjadi lebih dewasa. Selain itu,
pemahaman tentang matematika sangat
penting bagi kesiapan siswa untuk hidup
dalam  masyarakat modern  karena
matematika merupakan alat penting bagi

siswa ketika mereka menghadapi masalah

dalam kehidupan sehari-hari (Muzaki,
2017).
Literasi  matematis juga sejalan

dengan tujuan pembelajaran matematika
di Indonesia (Wardhani & Rumiati, 2011).
(2011)

Kartadinata menyatakan bahwa

yang harus dicapai oleh setiap siswa dalam
mengembangkan potensi dirinya. Tujuan
kolektif adalah tujuan yang harus dicapai
kecerdasan

dalam  wujud kehidupan

bangsa. Sedangkan tujuan eksistensial
adalah tujuan yang harus terwujud dalam
karakter bangsa yang bermartabat yang
memiliki daya saing dan ketahanan hidup
yang kokoh.

Tuntutan kemampuan siswa dalam
tidak

kemampuan berhitung saja, akan tetapi

matematika sekedar  memiliki
kemampuan berpikir yang logis, kritis dan
sistematis dalam pemecahan masalah.
Pemecahan masalah ini bukan hanya
berupa soal rutin akan tetapi lebih kepada
permasalahan yang dihadapi sehari-hari.
Kemampuan matematis demikian ini yang
disebut

matematis.

sebagai kemampuan literasi
Seseorang vyang memiliki
kemampuan literasi (melek) matematis
tidak sekedar paham tentang matematika
namun mampu menggunakannya dalam
pemecahan masalah sehari-hari.

hasil  kajian

Selain itu, beberapa

penelitian sebelumnya mengkaji
pentingnya kemampuan literasi matematis
untuk dikaji,

mahasiswa calon guru (Prabawati, 2018);

siswa yaitu: 1) Analisis

2) Pengembangan soal matematika
realistic (Mangelep & Kaunang, 2018); 3)
Konsep  operasi  bilangan  pecahan
(Suwarto, 2018); dan 4) Pengembangan
LKS berbasis masalah (Prabawati, Herman,

& Turmudi, 2019).

tujuan utuh pendidikan adalah tujuan Berdasarkan uraian di atas, maka
individual, tujuan kolektif, dan tujuan peneliti akan melakukan penelitian
eksistensial. Tujuan individual yaitu tujuan  tentang analisis kemampuan literasi
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matematis siswa kelas XI SMA Negeri 1
Kediri untuk melihat perkembangan serta
matematis

capaian kemampuan literasi

siswa ditinjau dari kemampuan awal

(KAM)
kompetensi-kompetensi

matematis  siswa mengingat
pentingnya

matematis yang harus dimiliki oleh siswa.

1. METODE

Jenis  penelitian  yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif yang

bertujuan mendeskripsikan kemampuan

literasi matematis siswa ketika
menyelesaikan soal matematika.
Pendekripsian ini  ditelusuri  melalui
pengamatan langsung dalam proses

menyelesaikan soal yaitu menganalisis
pekerjaan siswa dalam merumukan soal,
menyelesaikan soal tersebut dan melihat
indikator ketercapaian berdasarkan
indikator kemampuan literasi matematis
siswa.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada
bulan Mei Tahun Pelajaran 2018/2019 di
SMA Negeri 1 Kediri yang berlokasi di
Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok
Barat.

Subjek penelitian yaitu kelas XI SMA
Negeri 1 Kediri yang terdiri dari 26 siswa.
Dari 26 siswa dipilih 6 siswa yang terdiri
dari 2 KAM tinggi, 2 KAM sedang dan 2
KAM rendah untuk diberikan treatment
lebih lanjut guna mendapatkan informasi
lebih dalam pada penelitian ini.

Berikut daftar

mendapatkan treatment

siswa
lebih

yang
lanjut
disajikan pada tabel 1.

lll.  HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh pada penelitian
ini adalah pencapaian kemampuan literasi
matematis siswa. Berikut hasil pekerjaan

siswa untuk setiap leveldisajikan pada

table 2.
Level 1. Siswa dapat menggunakan
pengetahuannya untuk menyelesaikan

soal rutin, dan dapat menyelesaikan

masalah yang konteksnya umum.
Berdasarkan penyelesaian subjek Si
dalam

mengenali ide dominan

menyelesaikan masalah yang sedang

dihadapi dengan cara menuliskan apa yang

Tabel 1.
Kriteria Pengelompokan Kemampuan Awal
Matematis (KAM)

Nilai KAM Kategori
Kemampuan Awal
Matematika
(KAM)
KAM > x + SB Tinggi
| x—SB<KAM < x+ SB Sedang |
KAM < ¥ — SB Rendah

(Sumber :Indrawati, Muzaki, Febrilia, 2019: 71)

Tabel 2.
Daftar Subjek Penelitian Wawancara
Kategori Nama Kode

KAM Tinggi EN S1

| MAT 2|
KAM Sedang ARB S3

| BLL sa |
KAM Rendah EB S5

| LMP s6 |

dan (WA Rla
O Bl Vowel O ' ST

U B ‘vl Dertes? wWm

o

Witduya | Paie AP ehag e o(
L odd gk dtr dophd Batriig de
-

A < 2\

Gambar 1. Hasil Pekerjaan S1 no. 1.
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diketahui dan
permasalahan itu (lihat gambar 1). Subjek

ditanyakan dari

S1 memisalkan dan merancang model
matematika dari soal tersebut kemudian
menyusun dalam bentuk matriks.

Jawaban S; untuk soal nomor 1,
menunjukkan bahwa S; mampu mengenali
ide dominan dari masalah dengan baik
yaitu dengan mampu menyebutkan inti
(lihat

menyebutkan apa yang diketahui dan apa

permasalahan gambar 2). S
yang ditanyakan dengan benar, lengkap
dan secara sederhana. Subjek S; juga
mampu memilih  dan mencari cara
penyelesaian masalah. Subjek tersebut
mampu menyelesaikan soal sesuai strategi
yang

perhitungan subjek S; menuliskan terlebih

dibangun, sebelum melakukan
dahulu keterangan pada cara penyelesaian

dengan menggunakan pemisalan dan
mampu menuliskan penyelesaian yang
sesuai dengan permasalahan. Berdasarkan
jawaban yang ditulis subjek S, alternatif
jawabannya tidak menuliskan langkah-
langkah penyelesaian dengan runtut. Pada
alternative jawaban solusi diperoleh benar
subjek S

kesimpulan secara sederhana.

serta mampu  memberi

Tesk 7= «~ 3% 3¢ cen

& cm  leb’h FPendac dAar Panians
2 € con Leie Ao Ferseg! @an)arg G
sl an 3 Porddng = ¢ dan \ebir = y

& Model mBiemanras A8e bentik SertEs  Adet

SOty L= = = (par)

L3 Foran

2 =1 41» | ¥
' { |
TS _ . é 8
e L 2 L=Jd Lo <

2rvals = 44

C Uprat HselesQEAn Aeng2n _ Operatt Taaric Clamenisd
L] 2 33 biizbs B0 -€C)
-1 s i-_",l.-_ o a4 -3

Ax-BL don -y -
€ =43 em Y= 8 cm
234 Parjdre d2n \doAar ASe
248'ah W&

YecSeal foanyana

Low Seonh A0 8 cwm.

Gambar 2. Hasil Pekerjaan S2 no. 1.

Untuk soal nomor 1 subjek Ss3

membaca soal dan memahami setiap
informasi yang ada pada soal tersebut.
Subjek S

permasalahan

dapat menemukan inti

yang  diketahui  dan
ditanyakan dalam soal (lihat gambar 3).
Subjek S3 dapat menemukan cara yang
berbeda tanpa berpatokan pada contoh
yang diberikan oleh guru di kelas. Subjek
S3 hanya menggunakan satu cara dalam
menyelesaikan soal tersebut. Subjek Ss
dapat menyelesaikan persoalan tersebut
dengan melaksanakan langkah sesuai
dengan strategi yang dibangun.

Jawaban Sz untuk soal nomor 1,

Gonr Pion
e aang o A . s

Gambar 3. Hasil Pekerjaan S3 no. 1.

Gambar 4. Hasil Pekerjaan S4 no. 1.
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menunjukkan bahwa Sa mampu
memahami soal dengan menyebutkan dan
menuliskan kembali yang diketahui dan
yang (lihat

Menggunakan  pemisalan,

ditanyakan gambar  4).

merancang
model matematika dan membuat dalam
bentuk Saat

menyelesaikan soal subjek menjelaskan

matriks. akan  mulai
cara apa yang akan digunakan dalam

menyelesaikan  soal.  Langkah-langkah
penyelesaian S; pada jawabannya tidak
runtut, artinya subjek tersebut mampu
berpikir untuk menyelesaikannya.

Untuk soal nomor 1 subjek Ss tidak
menuliskan kembali yang diketahui dan
yang ditanyakan, namun subjek langsung
menuliskan  model matematika dan
membuatnya dalam bentuk matriks (lihat
gambar 5). Subjek Ss menyelesaikan soal
tersebut menggunakan operasi baris
elementer dengan langkah penyelesaian
yang tidak runtut dan subjek Ss juga dapat
menarik kesimpulan secara sederhana. Hal
tersebut ditunjukkan bahwa subjek Ss
kurang lengkap dalam memaparkan
informasi sesuai dengan masalah pada

soal, sehingga dapat dikatakan Ss tidak

Mol offly Ky

I X/
e TA AR - J [ J ”f’ fig |
|

Gambar 5. Hasil Pekerjaan S5 no. 1.

mampu mengenali ide dominan, tidak

mampu memeriksa kembali jawaban.
Jawaban subjek S¢ pada soal nomor 1

menunjukkan bahwa subjek tidak dapat

menuliskan kembali apa yang diketahui

dan vyang ditanyakan namun subjek
langsung hanya menuliskan  model
matematika dan menyusunnya dalam

bentuk matriks (lihat gambar 6). Subjek Se
juga menggunakan rencana penyelesaian

operasi baris elementer. Pada langkah
penyelesaiannya  subjek  Semelakukan
kesalahan vyakni tidak teliti dalam
menghitung sehingga hasil akhir yang
diperoleh  salah. Hal ini berakibat
kesimpulannya menjadi salah.

Berdasarkan uraian di atas, siswa

kategori KAM tinggi dapat menyelesaikan
soal rutin, menginterpretasikan masalah
dan menyelesaikannya dengan rumus,

baik,

mampu mengatasi situasi yang kompleks

melaksanakan prosedur dengan

dan menggunakan penalarannya dalam

menyelesaikan  masalah, serta siswa
mampu bekerja secara efektif,
menginterpretasikan representasi yang

berbeda kemudian menghubungkannya
a- Moder matematika ol # frive
d 2y : 2 | | ‘d.'.v
- =/
Manoounaian
1 2 Y 4 dimm - }‘._ 4
\ 0 g
g & Cé
> — £
4 ¢ g Y i
~f
Y- ffy
Jaqi  panianaiya adalah 14 Cm “1'\€ l’-?‘f‘rl, i en

Gambar 6. Hasil Pekerjaan S6 no. 1.
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(Level 4).
kategori KAM sedang dapat menyelesaikan

dengan dunia nyata Siswa
soal rutin, menginterpretasikan masalah
dan menyelesaikannya dengan rumus,
serta melaksanakan prosedur dengan baik
(Level 3). Siswa kategori KAM
hanya mampu menyelesaikan soal rutin
(level 1).

Untuk siswa yang tergolong kategori
KAM  tinggi, Pada

masalah yang sedang dihadapi,

rendah

aspek mengenali
kedua

yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soa

subjek  mampu  menyebutkan

dengan jelas, tepat dan teliti. Kedua subjek

pada kategori ini mampu membuat
keterangan, merancang model
matematika dan menyusunnya dalam

bentuk matriks. Hal ini sesuai dengan
pendapat De Bono (Kusmarini & Yusita,
2014) yang menyatakan bahwa mereka
yang tidak prosedural lebih mahir dalam
memperoleh suatu bentuk yang jelas dari
yang
dengan satu kalimat saja.

situasi sedang dihadapi hanya
Siswa yang tergolong KAM sedang

pada aspek mengenali masalah yang
sedang dihadapi, kedua subjek mampu
menyebutkan yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal dengan jelas, tepat
dan teliti. Kedua subjek pada kategori ini
mampu membuat keterangan, merancang
model matematika dan menyusunnya
dalam bentuk matriks.

KAM

aspek mengenali ide

Siswa kategori rendah pada
dominan dari
masalah yang sedang dihadapi, kedua
subjek masih bingung dalam memehami

soal, tidak mampu mengenali ide dominan

dari soal secara baik. Subjek sering kali
tidak lengkap menuliskan dan menjelaskan
yang
dikerjakan. Hal ini sesuai dengan pendapat
(2014)  vyang
gagasan dominan

inti  permasalahan dari  soal
Kusmarini &  VYusita
menyatakan bahwa
tidak terletak dalam situasi itu sendiri,
melainkan tereletak dalam pengamatan

seseorang.

IV. PENuUTUP

Berdasarkan pembahasan

yang
dilakukan di atas, maka dapat disimpulkan
baik

kategori KAM tinggi, sedang dan rendah

secara umum siswa tergolong
memiliki kemampuan literasi rendah. Hal
ini terlihat pada kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal yang masih terbiasa
dengan jawaban prosedural dan sifatnya
konkret. Siswa juga masih belum terbiasa
soal-soal

dengan yang membutuhkan

yang
dapat

kritis dan solusi
78%  siswa

rutin, 58 %
dapat menginterpretasikan masalah dan
65%
prosedur

pemikiran logis,
Sekitar

menyelesaikan soal

aplikatif.
siswa
menyelesaikannya dengan rumus,

siswa dapat melaksanakan
dengan baik, 19% siswa mampu untuk
mengatasi situasi yang kompleks serta
menggunakan penalarannya dalam
menyelesaikan masalah, serta 54% siswa
efektif

representasi

serta

yang
kemudian menghubungkannya

mampu bekerja secara
menginterpretasikan
berbeda
dengan dunia nyata. Berdasarkan hasil
penelitian, 19% siswa kategori KAM tinggi
rutin,

dapat menyelesaikan soal
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menginterpretasikan masalah dan
menyelesaikannya dengan rumus,
melaksanakan prosedur dengan baik,
mampu untuk mengatasi situasi yang
kompleks serta menggunakan
penalarannya dalam menyelesaikan
masalah, serta siswa mampu bekerja

secara efektif serta menginterpretasikan

representasi yang berbeda kemudian
menghubungkannya dengan dunia nyata.
66% siswa kategori KAM sedang dapat
soal

menyelesaikan rutin,

menginterpretasikan masalah dan
menyelesaikannya dengan rumus, serta
melaksanakan prosedur dengan baik. 15%
siswa kategori KAM rendah hanya mampu
menyelesaikan soal rutin.

Merujuk pada pembahasan dalam
penelitian ini, maka peneliti menyarankan

untuk peneliti selanjutnya agar melakukan

penelitian sejenis maupun vyang lebih
mendalam mengingat pentingnya
kemampuan literasi matematis siswa.

Variasi soal juga sebaiknya lebih variatif
untuk menjaring data yang lebih efektif.
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Penulis menyampaikan terimakasih
kepada semua pihak vyang telah
memberikan  dukungan, baik  moril

maupun materil sehingga artikel ini dapat
terselesaikan.
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